PAGE  
2

Y E H E Z K I E L    3 6  :  3 3  – 3 8
(Beberapa Catatan dan Informasi/Kutipan Lepas)

1. Pengantar
     Kronologi

     930 seb. M           : Kerajaan Israel pecah menjadi dua. Di bagian utara tetap diperta-

                                    hankan nama kerajaan Israel. Sedangkan di selatan dipilih nama 
                                    kerajaan Yehuda, dan yang tetap diperintah oleh raja-raja ketu-

                                    runan Daud.

     c. 742-681 seb. M: Masa pelayanan Nabi Mikha dan Yesaya di Yehuda.

     c. 626-585 seb. M: Masa pelayanan Nabi Yeremia di Yehuda.

     c. 605-536 seb. M: Nabi Daniel dibuang ke Babilonia.

     c. 593-571 seb. M: Masa pelayanan nabi Yehezkiel.
     586 seb. M           : Yerusalem jatuh dan dihancurkan oleh Babilonia. Bait Suci juga 

                                    dihancurkan. Penawanan ke Babilonia.

     c. 571 seb. M       : Kitab Yehezkiel ditulis.

     538 seb. M           : Rombongan pertama orang-orang Israel kembali dari Babilonia 

                                    ke Yerusalem.

     [Sumber: Quest Study Bible (Grand Rapids, Mich.: Zondervan, 2003), p. 1187].

     Informasi:  Fasal 33-48: Nubuat-nubuat mengenai pembuangan dan keselamatan bagi Is-

                                              rael.

                         Fasal 36     : Pembaruan Israel (ayat 1-38).

                         [kutipan dari J. Blommendaal, Pengantar Kepada Perjanjian Lama (Jakarta: BPK-GM, 1990), hlm. 
                               123f.].
2. Eksposisi
       [Sumber utama dan saduran dari “The Book of Ezekiel” dalam The Interpreter’s Bible (Nashville, Tenn.: Abingdon, 
       1956), pp. 265f.].

33-36   Kota-kota dan tempat-tempat tandus dipulihkan

                 Bangsa-bangsa akan menjadi maklum bahwa pemulihan itu adalah karya Yahweh. 
                 Komentar tentang bangsa-bangsa dalam ay. 35 berlawanan dengan yang terdapat 
                 dalam ay. 22. Perjalanan sejarah membentang dari Eden ke Eden (ay. 38). Adalah 
                 Yahweh, bukan manusia, yang menghantar sejarah ke penghujung dan pemenuh-

                 annya. Berbeda dengan pandangan dalam buku Nabi Daniel, era baru diharapkan 
                 terwujud dalam sejarah, bukan di luar sejarah. Ada kesan bahwa ay. 34b mempu-

                 nyai kaitan dengan 5:14.
                      Informasi: The revival of Israel as a nation in their own land will draw astonished 

                                    comparisons from the surrounding people --- comparing to the garden of 
                                    Eden [kutipan dari J.H. Wright, The Message of Ezekiel (Leicester, England: IVP, 
                                            2001), p. 303].
     37-38.  Pertambahan jumlah penduduk
                 Penggalan ini mengingatkan kita lagi akan metafor hewan gembalaan dalam fasal 

                 34. Kesediaan Yahweh untuk memenuhi permohonan umatNya mengingatkan 
                 kita akan keenggananNya untuk dimintai petunjuk-petunjuk dalam 14:3; 20:3, 31.

                 Tentang situasi kependudukan juga didapati dalam Yes 49:19; 54:1-3; Za 2:4. 
               Informasi:  Yet the reminder of Ezekiel is that access to the benevolent grace of 
                                     Yahweh occurs only after a restored relationship [ay. 37, 38]. He affirms 
                                     that such blessings as release from exile and increased population in the 
                                     land are subsequent to cleansing (bnd. ay. 33]. This refers directly back 
                                     to the previous passage in which cleansing is attested to by keeping of 
                                     statutes and ordinances [kutipan dari The Broadman Bible Commentary, Vol. 6
                                     London: Marshall, Morgan & Scott, 1971), p. 341].
3. Excursus: Pemulihan
          Perikop bacaan kita merupakan salah satu penggalam Alkitab yang berisikan janji 
     terhadap orang-orang yang ditimpa kegagalan dan kehilangan harapan. Sangat sering 
     terjadi bahwa justru kita sendirilah yang telah membuka jalan dan membiarkan diri ki-

     ta menuju kehancuran. Bacaan kita mengungkapkan betapa Tuhan berupaya memulih-

     kan dan membangun apa yang telah hancur berkeping-keping.
          Ilustrasi: Tintern Abbey adalah suatu bangunan kuno yang terdapat di Inggeris. Se-

     demikian tuanya, sehingga bangunan itu dibiarkan popos sendiri untuk akhirnya men-

     jadi suatu tumpukan reruntuhan. Penduduk di sekitar reruntuhan itu memanfaatkan 
     batu-batunya untuk membangun rumah-rumah kediaman mereka. Tetapi ketika tiba 
     waktunya rumah-rumah mereka juga digerogoti oleh usia, sehingga terpaksa ditinggal-

     kan dan berpindah ke tempat lain, timbullah kesadaran untuk memulihkan kembali

     Tintern Abbey. Batu-batu yang dulu diambil dan dimanfaatkan untuk bangunan rumah 
     penduduk dikumpulkan kembali dan dimulailah pemulihan Tintern Abbey. Sekarang 

     Tintern Abbey kembali tegak dalam keagungan dan keindahannya.
         Begitulah juga kita! Oleh ulah dan kerakusan kita, ciptaan Allah kita gerogoti dan 
     rusak. Namun bacaan kita memberi harapan akan janji Allah yang bersedia untuk 
     mengupayakan pemulihan. Allah membuka diri untuk mendengar dan memenuhi apa 
     yang kita inginkan Dia lakukan bagi kita (ay. 37). Tetapi ada syarat untuk ini. Untuk 
     menikmati kemurahan hati Allah itu haruslah terlebih dulu ada pemulihan hubungan 
     dan pendamaian antara Allah dengan kita --- saat Allah “mentahirkan” kita dari segala 
     kesalahan kita (ayat 33).
          Ada orang-orang tertentu yang mempertanyakan, mengapa Tuhan baru memberi, 
     hanya sesudah kita meminta kepadaNya. Kalau Dia adalah Allah yang Mahapemurah, 
     kenapa Dia, menurut orang-orang tadi, tidak memberikan sekarang apa yang sangat 
     dibutuhkan. Patut kita sadari bahwa kalau Allah memberi, itu adalah tidak untuk seke-

     dar hanya memberi. Allah mau bahwa dengan pemberianNya itu kita menjadi anak-
     anakNya, pria dan wanita sejati. Anda dan saya baru bisa menikmati apa ke-kenyang-
     an itu, hanya apabila kita sudah lebih dulu merasa lapar. It is as simple as that! [Saduran 
       dari “Restoration” dalam The Interpreter’s Bible, op.cit.].
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